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Resiko adalah kenungkinan kerugian yanE akan

dialani dari akibat bahaya yan6E terjadi, tidak diketahui
lebih dahulu apakah akan terjadi dan kapan akan terjadi.

Dengan denikian tujuan perjanjian asuransi, yaitu
nengalihkan segala resiko yang ditinbulkan dari peristi_
wa-peristiwa yang tidak diharapkan terjadinya itu kepada
pihak lain yang nen€anbil resiko itu untuk qengganti ke_

rugian. Penanggung nenElikatkan diri kepada tertanggung,
dengan nenerina suatu preni, dan untuk itu nenberikan
pengElantian kepadanya, karena suatu kerugian, kerusakan

atau kehilangan keuntungan yang.diharapkan, yang Eungkin

akan dideritanya, karena suatu peristiwa tak tentu.
Sesudah adanya perusahaan asuransi di Indonesia,

naka hadir juga jasa keperantaraan dalan bisnis asuransi
yanil disebut pialang / broker yang eksistensinya diatur
dalan Keputusan Presiden Nonor 40 Tahun 1888 dan Surat

Keputusan l{entri Keuangan Nonor 1249 Tahun 1g88.

l.lunculnya broker asuransi dalan dunia perasuran-

sian, nengakibatkan kewajiban pihak tertanggung dapat di-
kuasakan langsung kepada broker sebagai perantara untuk

EenElurus klain asuransinya, naka broker asuransi selan-
jutnya "untuk dan atas nana" tertanggung nenyelesaikan

klain asuransi terhadap penanggung. Dalan ha1 ini perusa-

haan asuransi yanll bersangkutan berkedudukan sebagai pe-



nanggung, sedangkan broker asuransi berkedudukan sebagai
peranEara.

Secara yuridis pelinpahan kuasa dalan hubungan
perianji-an kuasa dengan tertanggunE! diatur dalan keten_
tuan Buku III Bab XVI pasal 1ZB2 sanpai dengan pasal 1g19

KUH Perdata. Sebagfai penerina kuasa broker asuransi
nenpunyai tangdung jawab yang besar dalan nelakukan
pekerjaannya. SebaEai badan jasa yanEl berdiri sendiri,
broker asuransi tidak hanya berhubunglan dengan satu

Perusahaan asuransi tetapi nenpunyai hubungan dengan

beberapa perusahaan asuransi.

Penggunaan jasa broker dalan dunia perasuransian,

nerupakan suatu perusahaan baru yangl belun banyak diketa-
hui nasyarakat awan. Deni-kian kedudukan serta fungsinya

sebagai perantara di dalaa asuransi yang ada, sehingga

perlu diketahui secara kesel.uruhan kenungkinan yang

terjadi dalan kaitannya dari seEli hukuo keperdataan.

Adanya keharusan bagi broker asuransi untuk uenye-

torkan preni, sehingga nenberikan kesenpatan kepada bro-
ker untuk nelakukan perbuatan yanEi bersifat nenguntungkan

diri sendiri, yan€ nenEakibatkan kerugian terhadap klien-
nya ( tertanggung ). HaI ini nenarik untuk diketahui,
khususnya isi perjanjian yanE dibuat antara pihak penang-

gung dan pihak broker asuransi agar Dengetahui siapa



pihak bertanggung jawab atas penggantian kerugian atau
klain yanEl diajukan oleh tertanggung.

Tujuan dari penganatan yang saya lakukan serta
wawancara dengan Direktur SedElwick Janes Dharnala adalah
untuk nengadakan pengaeatan terhadap tanggung jawab ser_
ta kedudukan hukun broker asuransi sebagai badan jasa
atau pera.ntara dalan hubungannya dengan pihak penanggung

dqn pih"k tertanggunEl .

Hetode yang dipergunakan dalan penulisan ini ada_

Iah yuridis nornatif, yaitu nenyanEikut peraE,uran per_

undang-undangan yang berlaku, khususnya yanrt diatur dalan
KUHD, KUH Perdata, UU No.z Th 1992 dan f,epres No.40

th.1988. Sunber data yangdidasarkan pada sunber data
sekunder yaitu berdasarkan peraturan perundang-undangan

yang berlaku disertai buku, literatur bahan perkuliahan

dan wawancara sebagai penunjang. Den€an tsenggunakan

netode deduksi yang bertolak dari proposisi unutr dan

berakhir pada suatu jawaban atas perDasalahan yang bersi-
fat khusus. Sedanglkan analisis data dilakukan secara

kualitatif, yaitu nenelaah pengert ian-penliert ian ruousan

peratulan perundang-undangan yang ada.

Jadwal waktu penganatan untuk penulisan skripsi
ini adalah sebagai berikut:

- Pers iapan : April 1992 - l,lei 1993



- PenElunpulan data : Juni 1993 - Juli 1993

- Analisis data : Agustus 1993 _ Septenber 1g93

- Laporan : Septenber lgg3 - oktober 19g3

Broker a.suransi harus berbentuk suatu badan hukun
( P.T, koperasi ), adalah berlainan dengan bentuk usaha
yang diberikan kepada seorang nakelar yanE diatur dalan
KUHD. Bentuk usaha keperantaraan broker asuransi ada
kesanaan dengan konis ioner .

l{engenai hal tidak di.angkat oleh penerintah dan

tidak disunp,ahnya broker asuransi, naka tanggung jawab

yanll dinilikinya berkaitan denEian pasal 63 KUHD yang ne_

nyatakan: " T i.ndakan-t indakan para pedagang perant,ara yanEl

tidak diangkat seperti diatas, tak nelahirkan akibat-
akibat hukuu yang Lebih daripada akibat-akibat yang

tinbul dari tiap-tiap persetujuan penberian kuasa'..

Hubungan penberian kuasa antara pi"hak tertanggung

sebagai penberi kuasa dengan pihak broker sebagai peneri-

tra kuasa, yang didasarkan pada pasal 1Zg2 KUH perdata ne-

rupakan suatu persetujuan dengan nana seorang nenberikan

kuasa kepada oranEg lain untuk dan atas nananya nenyeleng-

glarakan suatu urusan. Kalinat "untuk dan atas naDa.,, !tem-

punyai arti bahwa broker Benutup asuransi untuk dan atas

nana tertanEfgung bukan untuk broker.

Sebagai perant,ara dalan dunia perasuransian, uaka



broker bertindak untuk kepentingan tertanggung untuk ber_
hadapan dengan seorang penangEung di dalan peDasaran

asuransi. Penasaran asuransi yang diaaksud di sini adalah
kegiatan dari perusahaan broker asuransi untuk nenawarkan
risiko tertanggung yang diperantarainya dan ueuirih
sesuatu perusahaan asuransi untuk dijadikan penanggung

dari bisnis asuransi yang ada, dan jika telah terjadi
Penutupan asuransi antara nereka naka selanjutnya nengu_

rus pelaksanaan perjanjian asuransi yang bersangkutan
sanpai batas waktu berakhirnya pertanggungan. peru_

sahaan broker asuransi bertanggung jawab penuh terhadap
keananan dan kelangsungan perjanjian asuransi yanEf ber-
Eanfaat bagi pihak tertanElgunEf.

DenEan denikian, broker yang nerupakan penerina

kuasa dari tertanggung, berkewajiban untuk nelaksanakan

kuasanya tersebut dengan baik. Kuasa yang dinaksud adalah
pengurusan asuransi dari kliennya ( tertanggung ), terBa-
suk penutupan asuransi, pengurusan perubahan -perubah-

annya, sampai pada pengajuan klain Elanti ruEli. Berkaitan
dalam ha1 ini, karena sebagai penerina kuasa broker asu-

ransi nempunyai tanggung gugat yang besar dalan nelakukan
pekerj aannya .

Broker asuransi yang profesional neniliki tanggung

jawab moril terhadap penEaturan asuransi yang dilaku-



kannya. Tanggung jawab itu acapkali neliputi suatu junlah
yang besar, sehingga unt,uk nelindungi para langganannya

Broker tersebut akan nenllaeankan tanggung jawabnya de_

nElan jalan "Denasuransikan dirinya.' terhadap kenungkinan

tuntutan ganti kerugian tertanggung karena pengaturan

asuransi yanEl dilakukannya nenyinpan€ dari pernintaan

tertanEl6un!l .

Berdasarkan ketentuan pasal L7g? KUH perdata,

disebutkan bahwa si kuasa tidak diperbolehkan nelakukan

sesuatu apapun yang nelanpaui kuasanya. Jika di dalan

praktek broker asuransi bertindak nelakukan kekuasaan

yang tidak dikuasakan oleh pihak tertanggund sehindga ae-

ninbulkan suatu kerugian balti pihak tertanEgung, naka

yanEf bertanElElunEl janab adalah broker sendiri.

Perbuatan broker asuransi tersebut dikatakan suatu

perbuatan yang nelangElar ketentuan kepatutan / kelaikan

yang ada dalan etika keprofesiannya. l'laka dengan adanya

unsur kelalaian broker tersebut dalan tanEgung jawabnya

berhubunlfan dengan dua ketentuan, yaitu:

1. Ketentuan tentangi penberian kuasa

2. Ketentuan t6ntang perbuatan nela$ran hukulr

Seperti telah diketahui bahwa broker asuransi

nerupakan wakil tertanggung di dalan penElurusan asuransi

niliknya, naka kelalaian yanEl dilakukan dapat dikenai



ketentuan pasat 1801 jo pasal 1g0O KUH perdata.

Ha1 tersebut dapat pula dituntut berdasarkan ke_

tentuan perbuatan nelawan hukuu ( pasal 1365 KUH perdata)

Broker sebagai penerina kuasa dari tertanggung adalah
sepatutnya dapat nenyelesaikan tugas yanE dieubannya de_

ngan baik dan bertanEllunlt jawab.

I'faka tanggung jawab broker asuransi terhadap ter-
tanggung yaitu : broker yang bertindak sebagai penerima

kuasa dari tertanggunEf, uenpunyai tanggung jawab sebagai

layaknya penerina kuasa yanE belun dicabut kuasanya.

Sehingga broker berperan sebagai "Bagian Asuransi " da-

lan struktur orElanisasi perusahaan tertanggung.

Sedangkan terhadap pihak penanggung, tugas broker

adalah nenbantu di dalan nenasarkan polis serta nenbantu

dalan nenilih calon tertandElung. Dalan hal ini broker

tidak terikat dengan suatu perusahaan asuransi tertentu.
Jadi dengan denikian broker asuransi adalah sebuah

perusahaan dengan tugas pokok sebaEai perantara untuk

kepentingan nasabah asuransi ( tertanggung ) dan untuk

kepentingan perusahaan asuransi ( penanggung ).
Dalan nenghadapi perkenbanEan trasalah yanE! terjadi

di dalan pengurusan asuransi yang nelalui perantara bro-

ker, naka sangat diperlukan aturan pokok berupa pedonan

fornal yanel diatur oleh penerintah, khususnya DenEenai



usaha broker asuransi kerugian secara jelas dan terperin_
ci.


